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ABSTRAK

Kegiatan magang ini bertujuan untuk mengetahui penerapan teori manajemen dalam praktik
kerja di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Yogyakarta, khususnya pada Bagian
Pengarsipan dan Bagian Pemeriksaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
melalui observasi dan partisipasi langsung selama periode magang 15 September hingga 19
Desember 2025. Aktivitas yang dilakukan meliputi pengelolaan arsip, pemindaian dan
verifikasi dokumen, kegiatan blasting kepesertaan, serta sosialisasi penggunaan aplikasi

Jamsostek Mobile (JMO).

Hasil magang menunjukkan bahwa pengelolaan arsip dan pemeriksaan administrasi berperan
penting dalam mendukung kelancaran operasional dan kualitas pelayanan. Namun, ditemukan
beberapa kendala seperti koneksi internet yang kurang stabil, gangguan pada alat pemindai,
keterbatasan fasilitas kerja, serta pemblokiran akun WhatsApp Bisnis. Upaya perbaikan
dilakukan melalui optimalisasi jaringan, perawatan perangkat, peningkatan fasilitas, dan
penerapan strategi komunikasi yang sesuai. Kegiatan magang ini memberikan pengalaman
praktis serta meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sistem kerja lembaga pelayanan

publik.

Kata kunci: Magang, BPJS Ketenagakerjaan, Pengarsipan, Pemeriksaan.
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ABSTRACT

This internship aimed to examine the application of management theories in workplace
practices at BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta Branch Office, particularly within the
Archiving Division and the Inspection Division. The research employed a qualitative
descriptive method through observation and direct participation during the internship period
from 15 September to 19 December 2025. The activities carried out included records
management, document scanning and verification, participant information blasting, as well as

the socialization of the Jamsostek Mobile (JMO) application.

The results of the internship indicate that records management and administrative inspection
play a crucial role in supporting operational efficiency and service quality. However, several
challenges were identified, including unstable internet connectivity, frequent malfunctions of
scanning equipment, limited office facilities, and the blocking of WhatsApp Business accounts.
Improvement efforts were implemented through network optimization, routine equipment
maintenance, facility enhancement, and the application of appropriate communication
strategies. Overall, this internship provided practical experience and enhanced students’

understanding of the operational systems of public service institutions.

Keywords: Internship, BPJS Ketenagakerjaan, Records Management, Inspection.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat,
organisasi dituntut mampu mengelola berbagai sumber daya secara efektif dan efisien, seperti
sumber daya manusia, keuangan, dan informasi. Salah satu hal penting dalam mendukung
kinerja organisasi adalah pengelolaan arsip yang baik dan terstruktur. Arsip berfungsi sebagai
sumber informasi yang membantu proses pengambilan keputusan serta menjadi bukti

administratif dan hukum dalam kegiatan organisasi (Robbins & Coulter, 2020).

Amsyah (2021) dalam Khopipah et al. (2024) menjelaskan bahwa verifikasi arsip
merupakan proses pengecekan dan penilaian terhadap data arsip untuk memastikan
kesesuaiannya dengan data pendukung lainnya, sehingga arsip dapat digunakan secara optimal

dalam kegiatan administrasi dan pengambilan keputusan.

BPJS Ketenagakerjaan sebagai lembaga publik yang memberikan perlindungan
jaminan sosial bagi tenaga kerja di Indonesia memiliki jumlah data dan dokumen yang sangat
besar. Oleh karena itu, pengelolaan arsip yang efektif sangat penting untuk mendukung

kelancaran operasional serta menjaga keamanan dan kerahasiaan data peserta.

Melalui program magang di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Yogyakarta,
khususnya pada Divisi Arsip, penulis memperoleh kesempatan untuk memahami penerapan
teori manajemen dalam dunia kerja. Selain itu, kegiatan magang ini juga membantu penulis
mengembangkan kemampuan analisis, komunikasi, dan kedisiplinan kerja, serta memberikan

pengalaman langsung dalam pengelolaan arsip pada lembaga publik.
Tujuan Pelaksanaan Magang

1. Melatih kemampuan non akademik dan menerapkan sikap profesional mahasiswa di

dunia kerja.
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2. Menerapkan dan mengembangkan mata kuliah manajemen yang diperoleh di kampus
dalam kegiatan yang dilaksanakan di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

3. Mendapatkan pengalaman kegiatan program kerja bersama karyawan BPJS
Ketenagakerjaan

4. Menambah jaringan relasi antara karyawan dan mahasiswa magang di BPIJS
Ketenagakerjaan.

5. Mempererat hubungan kerja sama antara STIE YKPN dengan BPJS Ketenagakerjaan

Cabang Kota Yogyakarta.
Manfaat Pelaksanaan Magang

A. Manfaat Bagi Mahasiswa

1. Sebagai wadah praktek hasil pembelajaran matakuliah yang diberi kampus dalam
kegiatan di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

2. Memperoleh pembelajaran, keterampilan, dan pengalaman saat menjalankan
pelaksanaan magang di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

3. Mendapatkan pengalaman berharga dalam melakukan kegiatan yang diselenggarakan
oleh BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

4. Menyesuaikan minat, bakat, dan untuk kesiapan kerja mahasiswa dalam proses
pelaksanaan kegiatan magang di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

5. Memahami sistem pengelolaan arsip yang digunakan di BPJS Ketenagakerjaan, baik
arsip aktif maupun inaktif.

B. Manfaat Bagi STIE YKPN

1. Mempromosikan mahasiswa manajemen maupun akuntansi STIE YKPN Yogyakarta
dalam praktek kerja lapangan di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

2. Menjalin kerjasama yang baik antara STIE YKPN Yogyakarta dengan BPJS

Ketenagakerjaan Yogyakarta.
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3. Memberi peluang kesempatan magang bagi mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta di
BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

C. Manfaat Bagi BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta

1. Mendapatkan tenaga bantu dari mahasiswa untuk membantu pelaksanaan kegiatan
yang ada di BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

2. Meningkatkan pelayanan dan mengenalkan citra BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta di
STIE YKPN Yogyakarta dan peserta BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.

3. Perusahaan mendapatkan syarat dan kritik dari mahasiswa magang untuk evaluasi di

pihak internal BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta.
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PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG
PROFIL ORGANISASI

BPJS Ketenagakerjaan merupakan hasil transformasi dari PT Jamsostek (Persero), yang
ditujukan untuk meningkatkan kualitas serta cakupan layanan jaminan sosial bagi tenaga kerja
di Indonesia (BPJS, Situs Resmi “Tentang Kami” ). Menjelaskan bahwa PT Jamsostek diubah
menjadi BPJS Ketenagakerjaan pada 1 Januari 2014 dan pada 1 Juli 2015 mulai
menyelenggarakan program pensiun sesuai UU No.24 Tahun 2011. Lembaga ini mulai
beroperasi pada 1 Januari 2014, dan pada 1 Juli 2015 BPJS Ketenagakerjaan secara resmi
mengambil alih seluruh penyelenggaraan program jaminan sosial yang sebelumnya berada di

bawah PT Jamsostek (Persero).

Transformasi tersebut dilakukan sebagai upaya penguatan sistem jaminan sosial
nasional, dengan fokus memperluas perlindungan bagi seluruh pekerja, baik di sektor formal
maupun informal. Melalui perubahan ini, BPJS Ketenagakerjaan diharapkan mampu
memberikan layanan yang lebih komprehensif, inklusif, serta sesuai dengan kebutuhan tenaga

kerja di berbagai bidang (BPJS, Situs Resmi “Tentang Kami”).
AKTIVITAS MAGANG

1. Memilah dokumen arsip Voucher Jaminan BPJS Ketenagakerjaan
Kegiatan penyortiran dokumen merupakan proses memisahkan dan
mengelompokkan berkas peserta sesuai ketentuan. Dokumen yang disortir meliputi
fotokopi KTP, kartu keluarga, kartu peserta BPJS Ketenagakerjaan, formulir klaim, dan
dokumen pendukung lainnya. Selain itu, dokumen dirapikan dengan melepas staples

dan disusun sesuai urutan agar proses scan dapat dilakukan lebih cepat dan rapi.
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2. Scan data Arsip Dokumen
Proses pemindaian dokumen dilakukan menggunakan printer scanner di bagian
kearsipan. Berkas fisik seperti formulir pendaftaran, dokumen klaim, dan dokumen
pendukung diubah ke format digital (PDF). File kemudian diberi nama sesuai ketentuan
dan disimpan di folder khusus pada komputer BPJS Ketenagakerjaan sebagai bagian
dari digitalisasi arsip agar pengelolaan dan pencarian data lebih mudah.
3. Verifikasi Scan Arsip jaminan 2001-2006
Proses verifikasi dilakukan dengan mencocokkan data input peserta dengan data
hasil scan arsip jaminan peserta klaim BPJS Ketenagakerjaan. Dokumen yang belum
di-scan dipilah, sedangkan yang sudah tersedia dilakukan pengecekan kembali. Data
scan dicek melalui hardisk, sementara data input menggunakan Google Spreadsheet.
Verifikasi dilakukan per box arsip, yaitu dari box 2001 hingga 2006.
4. Blasting Peserta BPJS Ketenagakerjaan
Blasting kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan merupakan kegiatan penyampaian
informasi mengenai klaim JHT dan aplikasi Jamsostek Mobile (JMO) kepada peserta
melalui WhatsApp. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta minat
tenaga kerja dan pemberi kerja agar mendaftar dan aktif sebagai peserta BPJS
Ketenagakerjaan serta mengetahui manfaat program jaminan sosial ketenagakerjaan.
5. Upload Dokumen Memo Kegiatan Dinas di Web
Proses mengunggah dokumen memo Kegiatan Dinas ke sistem internal
perusahaan agar dapat disimpan, diakses, dan didistribusikan secara digital. Kegiatan
ini bertujuan untuk mempermudah pengelolaan arsip serta meningkatkan efisiensi dan
keamanan dokumen.

6. Grebek JMO
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Kegiatan sosialisasi langsung yang dilakukan oleh BPJS Ketenagakerjaan untuk
memperkenalkan dan mendorong penggunaan aplikasi Jamsostek Mobile (JMO)
kepada peserta. Kegiatan ini membantu peserta dalam mengunduh, mendaftar, serta
memahami fitur layanan seperti pengecekan saldo JHT, pengajuan klaim, dan informasi

kepesertaan secara mudah dan cepat.
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LANDASAN TEORI
TEORI KEARSIPAN

Kearsipan merupakan bagian penting dalam kegiatan administrasi organisasi karena
berkaitan dengan pengelolaan dokumen yang berisi informasi penting. Arsip berfungsi sebagai
sumber data, alat bukti, serta bahan pertanggungjawaban dalam pelaksanaan kegiatan
organisasi. Menurut Sugiarto dan Wahyono dalam (Rohmawati, 2020), arsip adalah kumpulan
warkat yang disimpan secara sistematis karena memiliki nilai guna sebagai sumber informasi
dan alat bukti bagi organisasi. Selain itu, The Liang Gie (2009) dalam (Gustina & Hidayat,
2021) menjelaskan bahwa kearsipan berperan penting dalam menunjang kelancaran

administrasi karena arsip menjadi pusat ingatan organisasi.

Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan,
arsip berfungsi sebagai bukti akuntabilitas kinerja dan alat pertanggungjawaban nasional.
Dengan demikian, pengelolaan arsip yang baik dapat mendukung efektivitas dan efisiensi kerja

organisasi serta memudahkan pencarian kembali informasi ketika dibutuhkan.
TEORI PEMERIKSAAN

Pemeriksaan klaim merupakan tahap penting dalam pelayanan di BPJS
Ketenagakerjaan untuk memastikan bahwa pengajuan klaim Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan
Kecelakaan Kerja (JKK), dan Jaminan Kematian (JKM) telah memenuhi persyaratan yang
berlaku. Pemeriksaan ini bertujuan memastikan kelengkapan dokumen, keakuratan data

peserta, serta kesesuaian klaim dengan ketentuan yang ditetapkan.

Menurut Mulyadi (2016) dalam (Muanas dan Y Intishar, 2018), pemeriksaan
merupakan proses sistematis untuk menilai bukti secara objektif guna menentukan kesesuaian

suatu kegiatan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dalam pelayanan BPJS Ketenagakerjaan,
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pemeriksaan klaim berfungsi sebagai bentuk pengendalian administrasi sebelum pencairan

manfaat jaminan sosial dilakukan.

Tujuan pemeriksaan klaim adalah menjaga ketertiban administrasi, meminimalkan
kesalahan data, serta melindungi hak peserta. Hal ini sejalan dengan pendapat Sukrisno Agoes
(2017) dalam (Yuliani et al., 2023) yang menyatakan bahwa pemeriksaan bertujuan menilai

kebenaran dan kelengkapan informasi dalam suatu proses pelayanan.

Prosedur pemeriksaan klaim meliputi penerimaan berkas, pengecekan kelengkapan
dokumen, verifikasi data peserta, serta pencatatan dan pengarsipan hasil pemeriksaan agar

proses klaim berjalan tepat, cepat, dan akuntabel.

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi guna mendukung proses
pengambilan keputusan dalam organisasi. Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon
(2018), SIM menyediakan informasi yang tepat waktu, akurat, dan relevan untuk membantu

manajer dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

Sementara itu, James A. O’Brien dan George M. Marakas (2008) menjelaskan bahwa
SIM merupakan kombinasi antara teknologi informasi, prosedur kerja, dan sumber daya
manusia yang saling terintegrasi untuk menghasilkan informasi yang bernilai. Dalam
organisasi jasa maupun lembaga publik, SIM berperan penting dalam pengelolaan arsip dan

verifikasi data secara lebih sistematis.

Menurut Sutarman (2012), SIM memiliki beberapa komponen utama, yaitu perangkat

keras (hardware), perangkat lunak (software), basis data (database), prosedur, dan sumber daya
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manusia (brainware). Komponen-komponen tersebut saling mendukung dalam proses

pengelolaan arsip dan verifikasi data agar dapat dilakukan secara terstruktur dan efisien.

Selain itu, Raymond McLeod Jr. dan George Schell (2007) menyatakan bahwa fungsi
utama SIM adalah mendukung aktivitas operasional, pengendalian manajemen, serta
pengambilan keputusan strategis. Dengan adanya SIM, organisasi dapat mengelola informasi
secara lebih efisien, meningkatkan akurasi data, serta menjaga keamanan dan kerahasiaan

informasi.
MANAJEMEN OPERASI

Manajemen operasi merupakan bidang manajemen yang berkaitan dengan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian proses kerja untuk
menghasilkan barang atau jasa secara efektif dan efisien. Menurut Jay Heizer, Barry Render,
dan Chuck Munson (2023), manajemen operasi berfokus pada proses mengubah input menjadi

output yang memberikan nilai tambah bagi organisasi.

Dalam organisasi jasa maupun lembaga publik, manajemen operasi berperan penting
dalam memastikan proses administrasi dan pelayanan berjalan sesuai standar. Kegiatan
pengolahan arsip dan verifikasi data merupakan bagian dari aktivitas operasional yang perlu

dikelola secara sistematis agar informasi dapat diakses dengan cepat dan akurat.

Menurut William J. Stevenson (2018), ruang lingkup manajemen operasi meliputi
perencanaan proses, pengelolaan sumber daya, pengendalian kualitas, dan evaluasi kinerja.
Penerapan manajemen operasi yang baik dapat meningkatkan efisiensi administrasi serta

mengurangi kesalahan data.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Koneksi Internet kantor yang kurang stabil

Koneksi internet yang stabil sangat penting untuk mendukung kelancaran
pekerjaan di lingkungan perkantoran, terutama pada kegiatan yang bergantung pada
sistem online. Namun, ketidakstabilan internet masih menjadi kendala di Bagian
Pengarsipan dan Bagian Pemeriksaan. Pada Bagian Pengarsipan, gangguan internet
dapat menghambat proses input data arsip dan upload hasil scan dokumen. Sementara
itu, pada Bagian Pemeriksaan, koneksi yang tidak stabil dapat menyebabkan
keterlambatan pembuatan surat pemeriksaan serta penyimpanan data yang kurang
optimal.

Untuk mengatasi hal tersebut, pekerjaan yang membutuhkan internet dapat
dijadwalkan pada waktu ketika jaringan lebih stabil, seperti di pagi hari atau di luar jam
sibuk. Selain itu, BPJS Ketenagakerjaan juga perlu meninjau kualitas layanan internet
yang digunakan serta menyediakan jaringan alternatif, seperti modem portabel, sebagai
solusi jika terjadi gangguan pada jaringan utama.

2. Alat pemindai data arsip Sering Error

Alat pemindai arsip yang sering mengalami error menjadi salah satu kendala
dalam proses pengelolaan arsip. Error dapat berupa kegagalan membaca dokumen,
hasil scan yang tidak tersimpan, kualitas scan yang buram, atau perangkat yang tidak
merespon. Kondisi ini membuat proses digitalisasi arsip menjadi kurang efisien karena
harus mengulang pemindaian.

Masalah tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti usia perangkat
yang sudah lama, kurangnya perawatan, gangguan pada perangkat lunak, serta

tingginya volume pekerjaan. Selain itu, penggunaan alat yang kurang tepat, seperti

10
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penempatan dokumen yang tidak rapi atau penggunaan tanpa jeda, juga dapat
meningkatkan risiko terjadinya error.
3. Fasilitas Kantor yang kurang Memadai

Fasilitas kerja yang memadai sangat penting untuk mendukung kelancaran
pekerjaan. Namun, di Bagian Pengarsipan dan Bagian Pemeriksaan masih terdapat
beberapa fasilitas yang kurang optimal. Di Bagian Pengarsipan, komputer yang lambat
menghambat proses penginputan data arsip. Sementara itu, di Bagian Pemeriksaan,
proses pencetakan sampul surat kurang maksimal karena kondisi printer yang kotor.

Selain itu, beberapa peralatan kerja seperti komputer, printer, dan alat pemindai
dokumen juga sering mengalami gangguan. Keterbatasan fasilitas pendukung seperti
penataan arsip, jaringan internet, dan ruang penyimpanan dokumen juga dapat
mempengaruhi kenyamanan serta kelancaran kerja, sehingga berpotensi menyebabkan
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan.

4. Seringnya Whatsapp bisnis Terblokir saat Blasting Peserta

Seringnya akun WhatsApp Bisnis terblokir menjadi kendala dalam kegiatan
blasting pesan kepada peserta BPJS Ketenagakerjaan. Blasting ini digunakan untuk
menyampaikan informasi penting seperti kepesertaan, program, kewajiban iuran, dan
layanan digital. Namun, ketika akun terblokir, proses penyampaian informasi menjadi
terhambat.

Pemblokiran biasanya terjadi karena pengiriman pesan dalam jumlah besar
dalam waktu singkat, isi pesan yang seragam, atau laporan dari penerima yang
menganggap pesan sebagai spam. Selain itu, database nomor yang belum tervalidasi
juga dapat meningkatkan risiko pemblokiran.

Dampaknya adalah kegiatan blasting terhenti sementara dan penyampaian

informasi kepada peserta menjadi terlambat. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan

11
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yang lebih baik, seperti mengatur jadwal pengiriman pesan, membuat variasi isi pesan,
memvalidasi database nomor peserta, serta memanfaatkan fitur resmi WhatsApp

Business API agar komunikasi dapat berjalan lebih aman dan efektif.

12
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PEMBAHASAN DAN SOLUSI

1. Koneksi internet tidak Stabil

Untuk mengatasi koneksi internet kantor yang kurang stabil di BPJS
Ketenagakerjaan, perlu dilakukan beberapa langkah perbaikan. Salah satunya adalah
mengevaluasi dan meningkatkan kapasitas bandwidth agar sesuai dengan kebutuhan
operasional dan jumlah pengguna (Kompas, 2023). Selain itu, pemeliharaan serta
pembaruan perangkat jaringan seperti router, switch, dan access point juga penting agar
kinerja jaringan tetap optimal (Andrew S. Tanenbaum & David J. Wetherall, 2011).

Pengaturan manajemen jaringan seperti penerapan Quality of Service (QoS)
juga dapat dilakukan agar sistem pelayanan utama mendapatkan prioritas penggunaan
internet (Sendbridge, 2022). Selain itu, penyediaan jaringan cadangan dari penyedia
layanan yang berbeda dapat menjadi solusi untuk menjaga kelancaran operasional

ketika terjadi gangguan pada jaringan utama (William Stallings, 2014).

2.  Alat Pemindai Data Arsip Sering Error

Untuk mengatasi alat pemindai arsip yang sering mengalami error, perlu dilakukan
perawatan dan pembersihan secara rutin, seperti membersihkan kaca scanner dan
roller penarik kertas agar proses pemindaian tetap optimal (Canon, 2021). Selain itu,
pembaruan perangkat lunak dan driver scanner juga penting agar tetap kompatibel
dengan sistem operasi yang digunakan, karena driver yang usang sering menyebabkan
gangguan pada perangkat (William Stallings, 2014).

Selain perawatan teknis, evaluasi terhadap kapasitas dan spesifikasi alat pemindai juga
perlu dilakukan agar perangkat dapat mendukung volume pekerjaan secara optimal.

3. Fasilitas Kantor yang Kurang Memadai

13
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Permasalahan fasilitas kantor yang kurang memadai di BPJS Ketenagakerjaan
perlu mendapat perhatian karena dapat mempengaruhi kinerja dan produktivitas
pegawai. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah melakukan evaluasi
kebutuhan sarana dan prasarana di setiap unit kerja agar fasilitas yang kurang dapat
diperbaiki, ditambah, atau diganti sesuai kebutuhan pekerjaan (Sedarmayanti, 2017).

Selain itu, perawatan fasilitas secara berkala juga penting agar peralatan kerja
tetap berfungsi dengan baik dan memiliki usia pakai yang lebih lama (Jay Heizer et
al., 2020). Pengadaan fasilitas yang lebih modern, seperti komputer dan perangkat
pendukung sistem informasi yang lebih andal, juga dapat meningkatkan efektivitas
kerja (Kenneth C. Laudon, 2018).

Penataan ruang kerja dan ruang arsip yang lebih ergonomis juga dapat
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja pegawai, sehingga proses kerja dan
pelayanan kepada peserta dapat berjalan lebih optimal.

4. Seringnya WhatsApp bisnis Terblokir saat Blasting Peserta

Permasalahan seringnya WhatsApp Bisnis terblokir saat melakukan blasting
pesan kepada peserta perlu diatasi dengan pengelolaan komunikasi yang lebih baik.
Salah satu caranya adalah dengan mengatur jadwal pengiriman pesan secara bertahap
dan tidak mengirim pesan dalam jumlah besar dalam waktu singkat agar tidak

dianggap sebagai spam oleh sistem (WABAManager, 2024).

Selain itu, isi pesan perlu dibuat lebih bervariasi dan dipersonalisasi, misalnya
dengan mencantumkan nama peserta atau informasi yang relevan. Validasi database
nomor peserta juga penting agar pesan hanya dikirim kepada nomor yang aktif dan
telah memberikan persetujuan (opt-in), sehingga dapat mengurangi risiko laporan

spam (Kirimi.id, 2025; Truora Developers, 2025).
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Penggunaan akun WhatsApp Business yang terverifikasi serta pemanfaatan
WhatsApp Business API melalui penyedia resmi juga dapat membantu mengurangi
risiko pemblokiran. Dengan pengelolaan yang lebih terencana, kegiatan blasting
pesan dapat berjalan lebih lancar dan efektif dalam menyampaikan informasi kepada

peserta.
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KESIMPULAN, REKOMENDASI, REFLEKSI DIRI
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang dilaksanakan selama tiga bulan di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Yogyakarta pada Bagian Pengarsipan dan Bagian Pemeriksaan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi kelancaran pekerjaan.
Kendala tersebut antara lain koneksi internet yang kurang stabil, alat pemindai arsip yang
sering mengalami error, fasilitas kantor yang belum memadai, serta seringnya akun WhatsApp

Business terblokir saat kegiatan blasting peserta.

Permasalahan tersebut berdampak pada proses penginputan data, pengelolaan arsip,
pembuatan surat pemeriksaan, serta penyampaian informasi kepada peserta. Hal ini dapat

menghambat efisiensi kerja dan menurunkan efektivitas komunikasi.

Melalui solusi yang telah dibahas, kendala tersebut dapat diminimalkan dengan
peningkatan kualitas jaringan internet, perawatan dan pembaruan perangkat kerja, penyediaan
fasilitas yang lebih memadai, serta penerapan strategi komunikasi digital yang sesuai dengan
kebijakan penggunaan WhatsApp. Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan proses kerja

dapat berjalan lebih optimal dan mampu meningkatkan kualitas pelayanan kepada peserta.

Selain itu, kegiatan magang ini juga memberikan pengalaman kerja serta menambah

wawasan penulis mengenai penerapan ilmu manajemen dalam dunia kerja.
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REKOMENDASI
Bagi BPJS Ketenagakerjaan Yogyakarta

Instansi disarankan untuk melakukan pembagian tugas kepada peserta magang sesuai dengan
latar belakang jurusan masing-masing, sehingga peserta magang dapat lebih mudah beradaptasi

dan mampu melaksanakan tugas secara optimal.

Instansi juga diharapkan dapat menyediakan ruang kerja serta fasilitas pendukung yang
memadai bagi peserta magang guna menunjang kelancaran kegiatan magang serta menciptakan

lingkungan kerja yang nyaman dan produktif.
Bagi STIE YKPN Yogyakarta

STIE YKPN Yogyakarta disarankan untuk memfasilitasi pertemuan awal antara mahasiswa
dan instansi tempat magang sebelum pelaksanaan program magang dimulai. Pertemuan ini
bertujuan untuk memperkenalkan lingkungan kerja serta budaya organisasi agar mahasiswa

dapat beradaptasi dengan lebih baik selama menjalani magang.

Selain itu, STIE YKPN Yogyakarta diharapkan dapat memperluas kerjasama dengan
berbagai perusahaan sehingga mahasiswa memiliki lebih banyak alternatif pilihan tempat

magang yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan bidang studinya.
Bagi Mahasiswa

Sebelum menjalani program magang, mahasiswa disarankan untuk terlebih dahulu
mempelajari struktur organisasi dan divisi-divisi yang terdapat di perusahaan agar lebih mudah

memahami tugas serta tanggung jawab yang akan diberikan.

Mahasiswa juga disarankan untuk menjaga serta menjalin hubungan yang baik dengan

rekan kerja dan karyawan di tempat magang, karena hubungan profesional yang positif dapat

17

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

memberikan manfaat di masa depan, terutama dalam membuka peluang kerja dan mendukung

pengembangan karier setelah lulus.
REFLEKSI DIRI

Pelaksanaan kegiatan magang di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Yogyakarta memberikan
pengalaman yang sangat berharga bagi penulis, baik dari segi pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap profesional. Selama kurang lebih tiga bulan, penulis memperoleh pemahaman
lebih mendalam mengenai proses administrasi, pengelolaan arsip, serta pelayanan kepesertaan

dalam lembaga jaminan sosial ketenagakerjaan.

Pada Bagian Pengarsipan, penulis belajar pentingnya ketelitian dan kerapian dalam
mengelola dokumen, mulai dari proses penyortiran, pemindaian, hingga verifikasi arsip.
Kegiatan ini membantu penulis memahami peran arsip sebagai sumber informasi penting serta

mengenal proses digitalisasi arsip untuk meningkatkan efisiensi kerja.

Sementara itu, di Bagian Pemeriksaan, penulis memperoleh pengalaman dalam
kegiatan verifikasi data, blasting kepesertaan, serta pengunggahan dokumen ke sistem internal.
Penulis juga terlibat dalam kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi Jamsostek Mobile (JMO)

kepada peserta, sehingga dapat melatih kemampuan komunikasi dengan masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan magang ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis, tetapi juga membentuk sikap profesional seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama
tim, dan komunikasi yang baik. Pengalaman ini menjadi bekal penting bagi penulis untuk

menghadapi dunia kerja di masa mendatang.

Penulis juga mengucapkan terima kasih atas kesempatan yang diberikan untuk
melaksanakan magang di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Yogyakarta serta kepada seluruh
pihak yang telah memberikan dukungan selama kegiatan berlangsung. Diharapkan pengalaman

ini dapat memberikan manfaat bagi penulis maupun pihak yang terlibat.
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